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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
	Keluarga adalah wadah pendidikan pertama yang sangat penting dan sangat menentukan keberhasilan pendidikan anak. Pendidikan di keluarga merupakan tempat yang sangat strategis dan efektif untuk membentuk pribadi anak yang berakhlak mulia. Sebuah keluarga, orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan dan pembinaan akhlak anak menuju keluarga yang berharkat dan bermartabat di lingkungan masyarakat. Kurangnya perhatian kedua orang tua terhadap pendidikan akhlak anak-anaknya sebagai awal dari sebuah kegagalan  pendidikan anak. Perhatian orang tua terhadap akhlak anaknya terutama pengawasan dan bimbingan harus lebih intensif  khususnya pada anak di usia remaja.
Berkenaan dengan remaja yaitu suatu masa dimana jiwa sedang mencari jati diri atau masa perkembangan yang harus ditempuh seorang anak dari masa anak–anak menuju masa kedewasaan. Pada masa remaja ini, seorang anak masih membutuhkan perhatian yang tinggi baik dari keluarga, sekolah dan masyarakat. Pada masa remaja ini kondisi jiwanya masih labil, apabila tidak ada perhatian yang tinggi maka anak remaja bisa melakukan penyimpangan–penyimpangan yang akhirnya membawa anak tersebut ke lembah kemaksiatan seperti berciuman, berhubungan badan sebelum ada ikatan pernikahan dan lain–lain. Namun apabila anak pada masa remaja ini diberi perhatian oleh orang tua maka akan membantu untuk tidak melakukan penyimpangan yang menjerumuskan ke lembah kemaksiatan tersebut. Oleh karena itu, berhasil dan tidaknya orang tua dalam membina pendidikan akhlak anak remajanya ditentukan oleh sejauh mana kedua orang tua mencurahkan perhatiannya secara maksimal terhadap pendidikan dan pembinaan akhlak. Tentunya remaja akan memiliki akhlak yang mulia apabila orang tuanya memberikan perhatian yang ekstra dalam membina akhlaknya. 
Pada umumnya, orang tua tidak menyadari dan cenderung tidak peduli akan pendidikan akhlak dalam keluarga. Pendidikan dan pembentukan akhlak remaja harus bertumpu dan bertitik tolak pada pendidikan keluarga sebagai landasan dan pondasi yang tidak bisa diabaikan. Pendidikan di sekolah dan pendidikan di lingkungan masyarakat lainnya hanyalah wadah pelengkap dari pendidikan dalam keluarga.
Menyadari arti pentingnya orang tua dalam pendidikan dan pembentukan akhlak, maka orang tua sebagai komponen utama dari sistem pendidikan keluarga sekaligus sebagai penanggung jawab kehidupan anak terutama remaja hendaknya memiliki kemampuan mendidik dan membina sekaligus mengarahkan anak menjadi manusia yang berkualitas baik sebagai makhluk individual maupun sebagai makhluk sosial.  Dalam hal ini fungsi orang tua secara kodrati adalah sebagai pendidik yang berperan memberikan pengetahuan agama, menasehati dan mengawasi anaknya menuju terbentuknya pribadi yang berakhlak mulia.
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis lakukan di Desa Patuho Jaya Kec. Lalembuu Kab. Konawe Selatan bahwa remaja–remaja di desa tersebut masih ada yang melanggar norma–norma agama Islam atau adanya akhlak yang kurang baik seperti berdua–duaan dengan lain jenis ditempat yang gelap, berpelukan dan minum-minuman keras. Selain itu, pada waktu shalat masih banyak yang bermain, waktu mengaji banyak yang duduk di deker dan bermain gitar, pergi ke masjid tidak mengaji tapi berdiskusi yang tidak ada manfaatnya dan keluar rumah dengan meminta izin untuk pergi ke masjid, atau mengerjakan tugas di rumah teman padahal pergi ketemuan berdua dengan lain jenis. Berdasarkan realitas di atas, penulis menduga adanya faktor yang mempengaruhi akhlak remaja di desa tersebut yaitu kurangnya perhatian orang tua. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang : “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak Remaja di Desa Patuho Jaya Kec. Lalembuu Kab. Konawe selatan”
B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari apa yang ingin diteliti, maka dibatasi penelitian ini pada permasalahan yaitu Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Akhlak Remaja di Desa Patuho Jaya Kec Lalembuu Kab. Konawe Selatan.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan permasalahannya yaitu sebagai berikut:
a. Bagaimana Perhatian Orang Tua di Desa Patuho Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan ?
b. Bagaimana Akhlak Remaja di Desa Patuho Jaya kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan ?
c. Apakah terdapat Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Akhlak Remaja di Desa Patuho Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan ?
C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan persepsi terhadap judul penelitian ini, maka diperlukan penjabaran defenisi operasional sebagai berikut:
1. Perhatian orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktifitas orang tua dalam rangka memperhatikan sifat dan sikap remaja agar remaja tidak menyimpang dari aturan yang telah berlaku dengan cara memberikan bimbingan, nasehat, pengawasan, motivasi dan penghargaan yang sifatnya menyeluruh pada diri remaja agar terjadi perubahan akhlak yang islami.
2. Akhlak remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sifat dan sikap yang tertanam dalam jiwa atau gambaran tentang keadaan jiwa sehingga padanya timbul perbuatan yang langsung tanpa berpikir dan mempertimbangkan yang terjadi pada remaja yaitu usia 12–21  tahun yang mencerminkan nilai–nilai islam. Berbagai bentuk akhlak remaja di Desa Patuho Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan yang sesuai dengan konsep ajaran agama Islam.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dirumuskan bahwa judul penelitian ini, dimaksudkan untuk mengukur pengaruh perhatian orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Patuho Jaya Kec. Lalembuu Kab. Konawe Selatan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui perhatian orang tua di Desa Patuho Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan
b. Untuk mengetahui akhlak remaja di Desa Patuho Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan
c. Untuk mengetahui besarnya pengaruh perhatian orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Patuho Jaya Kec. Lalembuu Kab. Konawe Selatan.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat kepada semua pihak dan komponen yang berkepentingan yakni:
a. Bagi orang tua sebagai suatu acuan dan pedoman dalam memberikan perhatian di dalam membentuk akhlak remaja sebagai tanggung jawab dan amanah Allah bagi setiap keluarga atau orang tua.
b. Bagi pihak STAIN Kendari untuk dijadikan referensi keilmuan dan memperkaya perbendarahan kepustakaan.
c. Bagi mahasiswa STAIN pada khususnya dan mahasiswa secara umum, akademik dan calon peneliti lain yang berkeinginan mengembangkan penelitian dan mengangkan tema serupa, untuk dijadikan sumber informasi, data pendukung dan bahan perbandingan.
d. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan informasi baru mengenai pengetahuan tentang perhatian orang tua memberikan pengaruh terhadap akhlak remaja. Sehingga dengan demikian, dapat memberikan masukan dan pembekalan untuk proses ke depan.
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